PENGARUH LAMA WAKTU PENGGUNAAN ALAT PEMBERSIH
TERHADAP KEMURNIAN BENIH
JAGUNG MANIS (Zea mays L. Saccharata)

Oleh:
Berlina Nur Hayati
Intisari

Penggunaan alat pembersih tentunya memiliki kecepatan pembersihan yang lebih
cepat dibandingkan dengan cara manual menggunakan tampi. Namun penggunaan
alat pembersih terbukti masih menyisakan kotoran yang tidak seharusnya tercampur
lagi dengan benih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu
penggunaan alat pembersih terhadap kemurnian benih jagung manis. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2023 di UD Agro Nusantara Prima, Sewon,
Kabupaten Bantul dan Laboratorium Teknologi Benih Kampus Polbangtan Jurusan
Pertanian, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial dengan menggunakan faktor frekuensi pembersihan yaitu
frekuensi pembersihan menggunakan tampi, frekuensi pembersihan menggunakan
alat sebanyak satu kali, dua kali, tiga kali, empat kali, dan lima kali. Hasil penelitian
dianalisis menggunakan pengujian sidik ragam ANOVA dengan taraf 1% dan 5%
dan apabila terdapat pengaruh nyata maka dapat dilanjutkan menggunakan uji
lanjut BNT dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu hasil
kerja pembersihan benih menggunakan alat sebesar 99,64% berbeda nyata dengan
efisiensi pembersihan menggunakan tampi sebesar 97,67%. Frekuensi pembersihan
dengan alat sebanyak satu kali merupakan perlakuan terbaik untuk menghasilkan
benih murni sebesar 99,48%.
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